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Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
Pembelajaran ICPL1 (S9) Mampu menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.
ICPL2 (P2) Memahami memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan inter,
multi, dan transdisipliner.
ICPL3 (KUS) Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang lingkungan, berdasarkan hasil analisis informasi dan
data.
CPL4 (KK7) Mampu mengelola data dan informasi hasil penelitian yang berada di bawah tanggung jawabnya.
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
ICPMK-1 Mampu menguasai konsep etnoforestri, teori interaksi masyarakat dan sumber daya hutan serta konsep keanekaragaman hayati hutan berbasis
komunitas dan pengelolaan dan pengembangan hutan yang berkelanjutan, (CPL1).
ICPMK-2 Memahami Menjelaskan pengaturan hak-hak dan distribusi penguasaan dan akses atas SDH dalam struktur dan kultur masyarakat
pedesaan Indonesia. (CPL2).
CPMK-3 Menjelaskan peranan etnoforestri dalam mendukung pembangunan berkelanjutan, termasuk kontribusinya dalam menjaga keseimbangan antara
ekonomi, sosial, dan lingkungan. (CPL3).
CPMK-4 Memahami pengembangan model-model pengelolaan hutan yang berkelanjutan berbasis etnoforestri dan penerapan teknologi dalam
pengelolaan hutan (CPL4).
ICPMK-5 Mampu memahami isu-isu sosial dan politik yang terkait dengan pengelolaan hutan dan mengidentifikasi kasus konflik pengelolaan hutan
rakyat dan pendekatan penyelesaian konflik dalam pengelolaan hutan secara berkelanjutan berbasis komunitas. (CPLS)
ICPL Sub-CPMK |SUB CPL




CPL-1-3 Sub-CPMK-1 Memahami konsep etnoforestri dan teori_interaksi masyarakat dan sumber daya hutan (SDH). [C1, 56)

Sub-CPMK-2 Memahami dan menjelaskan konsep keanekaragaman hayati hutan berbasis komunitas dan pengelolaan dan pengembangan hutan
yvang berkelanjutan, [C3, S6]

Sub-CPMK-3 Mampu memahami kajian lingkungan dan ekosistem hutan serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberlangsungan hidup hutan dan
upaya pelestariannya. [C1, KU1]

Sub-CPMK-4 Menjelaskan pengaturan hak-hak dan distribusi penguasaan dan akses atas SDH dalam struktur dan kultur masyarakat pedesaan
Indonesia. [C3, P1]

Sub-CPMK-5 Memahami pengorganisasian komunitas untuk dalam pengelolaan dan pemanfaatan SDH. [C2, P1, KU3]

Sub-CPMK-6 Memahami peran masyarakat lokal dalam menjaga kelestarian hutan, seperti dalam upaya pengawasan dan penegakan hukum

terhadap pembalakan liar dan perdagangan satwa liar

. CPL-4-5 Sub-CPMK-7 Menjelaskan peranan etnoforestri dalam mendukung pembangunan berkelanjutan, termasuk kontribusinya dalam menjaga
' keseimbangan antara ekonomi, sosial, dan lingkungan. [C1, P1, KU3]

Sub-CPMK-8 Memahami pengembangan model-model pengelolaan hutan yang berkelanjutan berbasis etnoforestri, seperti pengembangan kebun
campuran, pengelolaan hutan berbasis komunitas, atau pengembangan produk hutan yang berkelanjutan. [C3, KU4]

Sub-CPMK- 9 Memahami penerapan teknologi dalam pengelolaan hutan, seperti sistem informasi geografis (SIG) dan teknologi drone untuk
pemantauan hutan. [C3, KK7]

Sub-CPMK-10 Menijelaskan isu-isu sosial dan politik yang terkait dengan pengelolaan hutan, termasuk konflik antara masyarakat lokal dan
pemerintah atau perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya hutan, [C3, KUS, KK7]

Sub-CPMK-11 Mampu menganalisis intervensi ekonomi dan politik, dan konsekuensinya terhadap perubahan lingkungan. [C2, C3, KK7]
Sub-CPMK-12 Mampu mengidentifikasi studi kasus konflik pengelolaan hutan rakyat dan pendekatan penyelesaian konflik dalam pengelolaan
hutan secara berkelanjutan berbasis komunitas. [C2, C3, KK7] i 3

Diskripsi Singkat MK Pada mata kuliah ini mahasiswa belajar mengenai konsep etnoforestri dan teori interaksi masyarakat dan sumber daya hutan [SDH); konsep keanekaragaman
| hayati hutan berbasis komunitas dan pengelolaan dan pengembangan hutan yang berkelanjutan; kajian lingkungan dan ekosistem hutan serta faktor-faktor yang
mempengaruhi keberlangsungan hidup hutan dan upaya pelestariannya; pengaturan hak-hak dan distribusi penguasaan dan akses atas SDH dalam struktur dan
kultur masyarakat pedesaan Indonesia; pengorganisasian komunitas untuk dalam pengelolaan dan pemanfaatan SDH; peran masyarakat lokal dalam menjaga|
kelestarian hutan; penerapan teknologi dalam pengelolaan hutan, seperti sistem informasi geografis (SIG) dan teknologi drone untuk pemantauan hutan; isu-isu
sosial dan politik yang terkait dengan pengelolaan hutan, termasuk konflik antara masyarakat lokal dan pemerintah atau perusahaan dalam memanfaatkan sumber
daya hutan; analisis intervensi ekonomi dan politik, dan konsekuensinya terhadap perubahan lingkungan; studi kasus konflik pengelolaan hutan rakyat dan
pendekatan penyelesaian konflik dalam pengelolaan hutan secara berkelanjutan berbasis komunitas.

Konsep etnoforestri dan teori interaksi masyarakat dan sumber daya hutan (SDH);
Konsep keanekaragaman hayati hutan berbasis komunitas dan pengelolaan dan pengembangan hutan yang berkelanjutan;
Kajian lingkungan dan ekosistern hutan serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberlangsungan hidup hutan dan upaya pelestariannya;

1
mbelajaran 2
B
4. Pengaturan hak-hak dan distribusi penguasaan dan akses atas SDH dalam struktur dan kultur masyarakat pedesaan Indonesia;
5
2]

Eahan Kajian: Materi
e

Pengorganisasian komunitas untuk dalam pengelolaan dan pemanfaatan SDH;
‘ Peran masyarakat lokal dalam menjaga kelestarian hutan, seperti dalam upaya pengawasan dan penegakan hukum terhadap pembalakan liar dan perdagangan
satwa liar;




7. Peranan etnoforestri dalam mendukung pembangunan berkelanjutan, termasuk kontribusinya dalam menjaga keseimbangan antara ekonomi, sosial, danl

lingkungan;
[ 8. Pengembangan model-model pengelolaan hutan yang berkelanjutan berbasis etnoforestri, seperti pengembangan kebun campuran, pengelolaan hutan berbasis

komunitas, atau pengembangan produk hutan yang berkelanjutan;

9. Penerapan teknologi dalam pengelolaan hutan, seperti sistem informasi geografis (SIG) dan teknologi drone untuk pemantauan hutan;

10. Isu-isu sosial dan politik yang terkait dengan pengelolaan hutan, termasuk konflik antara masyarakat lokal dan pemerintah atau perusahaan dalam memanfaatkan
sumber daya hutan;

11. Analisis intervensi ekonomi dan politik, dan konsekuensinya terhadap perubahan lingkungan;

12. 5tudi kasus konflik pengelolaan hutar rakyat dan pendekatan penyelesaian konflik dalam pengelolaan hutan secara berkelanjutan berbasis komunitas;
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Bentuk Pembelajaran; Metode
Sub-CPMK (sbg Penilaian Pembelajaran; Penugasan; Bahan kajian / Materi -
MgKe | kemampuan akhir yg Penilaian
diharapkan) [ Estimasi Waktu] Pembelajaran [Pustaka] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk | Tatap muka/Lurin Daring
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 Memahami gambaran - - Metode: Discovery | Link: Kontrak perkuliahaan; -
umum tentang mata Learning nttps://elearning, | Penjelasan singkat
kuliah: deskripsi, tujuan, Penugasan: undana.ac.id/ rangkaian materi dari awal
materi, metode dan Waktu: TM= 100 ; sampai akhir
relevansi mata kuliah. PT=50; BM = 50 semester.
Rancangan pembelajaran;
Harapan & brainstorming
[1,3,5]
2 5ub-CPMK-1 Memahami (e Ketepatan menjelaskan konsep Kriteria: Metode: Discovery | Link: Etnoforestri dan teori 5
konsep etnoforestri dan etnoforestri. Case study, Discovery | Learning https://elearning, | interaksi masyarakat
teori interaksi masyarakat | Ketepatan menjelaskan teori interaksi | Learning, Collaborative | Penugasan: undana.ac.id/ dan sumber daya hutan
dan sumber daya hutan masyarakat dengan sumber daya Learning Waktu: TM= 100; (SDH).
(SDH). hutan (SDH). Teknik non tes PT=50; BM = 50
(1,3,5,6,7]
3 Sub-CPMK-2 Memahami |e Ketepatan menjelaskan konsep Kriteria: Metode: Discovery | Link: Keanekaragaman hayati 5
dan menjelaskan konsep keanekaragaman hayati hutan, Case study, Discovery | Learning https://elearning. | hutan berbasis
keanekaragaman hayati * Ketepatan menjelaskan konsep Learning, Collaborative | Penugasan: undana.ac.id/ komunitas dan
hutan berbasis komunitas keanekaragaman hayati hutan Learning Waktu: TM= 100 ; pengelolaan dan
dan pengelolaan dan berbasis komunitas. Teknik non tes PT=50; BM = 50 pengembangan hutan
pengembangan hutan yang yang berkelanjutan.

berkelanjutan.




Bentuk Pembelajaran; Metode

Mg Ke kensl::;ﬁ::ﬂt;? ﬁ u Penilalan Pembelajaran; Penugasan; Bahan kajian / Materi P:::::I'tm
diharapkan) [ Estimasi Waktu] Pembelajaran [Pustaka] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk |Tatap muka/Lurin Daring
(1) (2) (3) (4) (5) (6) ) (8)
Ketepatan menjelaskan konsep [1,3,5, 6]
pengelolaan dan pengembangan
hutan yang berkelanjutan.

4 Sub-CPMEK-3 Mampu Ketepatan menjelaskan konsep dan Kriteria: Metode: Discovery | Llink: Kajian lingkungan dan 5
memahami kajian kajian lingkungan dan zkosistem Case study, Discovery | Learning attps://elearning. | ekosistem hutan serta
lingkungan dan ekosistem hutan, Learning, Collaborative | Penugasan: undana.ac.id/ faktor-faktor yang
hutan serta faktor-faktor Ketepatan menjelaskan faktor-faktor | Learning Waktu: TM= 100 ; mempengaruhi
yang mempengaruhi yang mempengaruhi keberlangsungan | Teknik non tes PT=50 ; BM = 50 keberlangsungan hidup
keberlangsungan hidup hidup hutan. hutan dan upaya
hutan dan upaya Keteparan menjelaskan upaya-upaya pelestariannya.
pelestariannya. pelestarian hutan.

[1,3,56,7]

5 Sub-CPMK-4 Menjelaskan Ketepatan menjelaskan pengaturan Kriteria: Metode: Discovery | Link: Pengaturan hak-hak dan 15
pengaturan hak-hak dan hak-hak atas SDH dalam struktur dan | Case study, Discovery | Learning, Small https://elearning. | distribusi penguasaan dan
distribusi penguasaan dan kultur masyarakat pedesaan Indonesia| Learning, Collaborative | Group Discussion | undana.ac.id/ akses atas SDH dalam
akses atas SDH dalam Keteparan dalam menjelaskan distribusi| Learning Penugasan: struktur dan kultur
struktur dan kultur penguasaan dan akses atas SDH dalam | Teknik non tes Waktu: TM= 100 ; masyarakat pedesaan
masyarakat pedesaan struktur dan kultur masyarakat PT=50; BM = 50 Indonesia.

Indonesia pedesaan Indonesia.
[1,3,5,6,7)

6 Sub-CPMK-5 Memahami Ketepatan menjelaskan pengelolaan Kriteria: Meatode: Discovery | Link: Pengorganisasian 10
pengorganisasian dan pemanfaatan SDH. Case study, Discovery | Learning, Small https://elearning. | komunitas dalam
komunitas dalam Ketepatan menjelaskan| Learning, Collaborative | Group Discussion undana.ac.id/ pengelolaan dan
pengelolaan dan pengorganisasian komunitas dalam| Learning Penugasan: pemanfaatan SDH.
pemanfaatan SDH. pengelolaan dan pemanfaatan SDH. | Teknik non tes Waktu: TM= 100 ;

PT=50;BM = 50 [1,3,5,6,7]

7 Sub-CPMK-6 Memahami Ketepatan menjelaskan peran| Kriteria: Metode: Discovery | Link: Peran masyarakat lokal 10

peran masyarakat lokal masyarakat lokal dalam menjag Learning, Small https://elearning. | dalam menjaga

dalam menjaga kelestarian

kelestarian hutan.

Group Discussion

undana.ac.id/

kelestarian hutan,




Bentuk Pembelajaran; Metode

SUR-CPVIK fobg Penilalan Pembelajaran; Penugasan; Bahan kajian / Materi sy
MgKe | kemampuan akhir yg Penilaian
diharapkan) [ Estimasi Waktu] Pembelajaran [Pustaka] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk _|Tatap muka/Luring Daring
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8)
hutan, seperti dalam upaya |e Ketepatan menjelaskan upayal Case study, Discovery | Penugasan: seperti dalam upaya
pengawasan dan pengawasan dan penegakan hukum| Learning, Collaborative | Waktu: TM= 100 ; pengawasan dan
penegakan hukum terhadap  pembalakan  liar  dan| Learning PT= 50 ;: BM = 50 penegakan hukum
terhadap pembalakan liar perdagangan satwa liar. Teknik non tes terhadap pembalakan
dan perdagangan satwa liar dan perdagangan
liar. satwa liar.
[1,3,5,6,7]
8 UJIAN TENGAH SEMESTER
9 Sub-CPMEK-7 Menjelaskan |¢ Ketepatan menjelaskan peranan Kriteria: Metode: Discovery | Link: Peranan etnoforestr 5
peranan etnoforestri etnoforestri dalam mendukung Discovery Learning, Learning, Small https:/felearning. | dalam mendukung
dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Case study, Group Discussion undana.ac.id/ pembangunan
pembangunan + Ketepatan menjelaskan kontribusi Collaborative Learning | Penugasan: berkelanjutan, termasuk
berkelanjutan, termasuk etnoforestri dalam menjaga Teknik non tes Waktu: TM= 100 ; kontribusinya dalam
kontribusinya dalam keseimbangan antara ekonomi, sosial, PT=50; BM =50 menjaga keseimbangan
menjaga keseimbangan dan lingkungan. antara ekonomi, sosial,
antara ekonomi, sosial, dan lingkungan.
dan lingkungan. [1,3,5,67]
10 5ub-CPMK-8 Memahami  |# Ketepatan menjelaskan model-model | Kriteria: Metode: Discovery | Link: Model-model 5
pengembangan model- pengelolaan hutan yang berkelanjutan | Discovery Learning, Learning, Small https://elearning. | pergelolaan hutan yang
model pengelolaan hutan berbasis etnoforestri. Case study, Group Discussion undana.ac.id/ berkelanjutan berbasis
yvang berkelanjutan * Ketepatan menjelaskan pengembangan| Collaborative Learning | Penugasan: etnoforestri, seperti
berbasis etnoforestri, kebun campuran dan pengelolaan Teknik non tes Waktu: TM= 100 ; pengembangan kebun
seperti pengembangan hutan berbasis komunitas. PT=50; BM = 50 campuran, pengelolaan

kebun campuran,
pengelolaan hutan
berbasis komunitas, atau
pengembangan produk
hutan yang berkelanjutan,

Ketepatan menjelaskan Teknik-teknik
pengembangan produk hutan yang
berkelanjutan.

hutan berbasis
komunitas, atau
pengembangan produk
hutan yang
berkelanjutan.
[1,3,5,6,7]




Bentuk Pembelajaran; Metode

REAFCRIK (shg Penilalan Pembelajaran; Penugasan; Bahan kajian / Materi Fou
MgKe | kemampuan akhir yg Penilaian
diharapkan) [ Estimasi Waktu] Pembelajaran [Pustaka] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk |Tatap muka/Lurin Daring
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
11 Sub-CPMK- 9 Memahami Ketepatan menjelaskan teknologi- Kriteria: Metode: Discovery | Link: Teknologi terbaru dalam 10
penerapan teknologi : teknologi terbaru dalam pengelolaan | Discovery Learning, Learning, Small https://elearning. pengelolaan hutan, seperti
dalam pengeloclaan hutan, hutan. Case study, Group Discussion undana.ac.idf sistem informasi geografis
seperti sistem informasi Ketepatan menjelaskan penerapan Collaborative Learning | Penugasan: (SIG) dan teknologi drone
geografis (SIG) dan teknologi terbaru dalam pengelolaan | Teknik non tes Waktu: TM= 100 ; untuk pemantauan hutan,
teknologi drone untuk dan pemantauan hutan secara PT=50;BM =50
pemantauan hutan, berkelanjutan. [1,3,5,6,7]
Ketepatan menggunakan pendekatan
sistem Iinformasi geografis (5IG) dan
tekneologi drone untuk pemantauan
hutan.
Ketepatan memberi solusi pemecahan
masalah pengelolaan hutan
menggunakan teknologi-teknologl
terkini.
12 Sub-CPMEK-10 Ketepatan mengidentifikasi isu-isu Kriteria: Metode: Discovery | Link: Isu-isu sosial dan politik 10
Menjelaskan isu-isu sosial social dan politik yang terkait dengan | Discovery Learning, Learning, Small https://elearning. | yang terkait dengan
dan politik yang terkait pengelolaan hutan secara Case study, Group Discussion undana.ac.id/ pengelolaan hutan,
dengan pengelolaan berkelanjutan, Collaborative Learning | Penugasan: termasuk konflik antara
hutan, termasuk konflik Ketepatan mengidentifikasi konflik Teknik non tes Waktu: TM= 100 ; masyarakat lokal dan
antara masyarakat lokal antara masyarakat lokal dan PT=50;BM =50 pemerintah atau

dan pemerintah atau
perusahaan dalam
memanfaatkan sumber
daya hutan,

pemerintah atau perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya hutan.
Ketepatan menginvestigasi terjadinya
masalah tersebut,

Ketepatan menyimpulkan hubungan
sebab-akibat dari masalah tersebut.
Ketepatan memberi solusi pemecahan
rmasalah,

Adanya kemampuan berargumentasi
efektif.

perusahaan dalam
memanfaatkan sumber
daya hutan.

[135,6,7]




Bentuk Pembelajaran; Metode

Mg Ke “:;:;::E:# oot Penilaian Pembelajaran; Penugasan; Bahan kajian / Materi P::“h alatn
diharapkan) [ Estimasi Waktu] Pembelajaran [Pustaka]) (%)
Indikator Kriteria & Bentuk _|Tatap muka/Luring Daring
(1) (2) (3) (4) (s) (6) (7) (8)
Adarnya kemampuan berkomunikasi
efektif antar peserta didik.
Adanya laporan tertulls hasil
investigasi.
13 Sub-CPMK-11 Mampu Ketepatan menganalisis intervensi Kriteria: Metode: Discovery | Link: Intervensi ekonomi dan 10
menganalisis intervensi ekonomi dan politik dalam pengelolaan| Discovery Learning, Learning, Small https://elearning. | politik, dan
ekonomi dan politik, dan hutan berbasis komunitas yang Case study, Group Discussion undana.ac.id/ konsekuensinya dalam
konsekuensinya terhadap berkelanjutan. Collaborative Learning | Penugasan: pengelolaan hutan
perubahan lingkungan. Ketepatan menjelaskan intervensi Teknik non tes Waktu: TM= 100 ; berbasis komunitas
ekenomi politik dalam pengelolaan PT=50; BM = 50 terhadap perubahan
hutan dan konsekuensinya terhadap lingkungan.
perubahan lingkungan.
[1,3,5,6,7]
14,15 | Sub-CPMK-12 Mampu Ketepatan mengidentifikasi kasus Kriteria: Metode: Discovery | Link: Identifikasi kasus konflik 10
mengidentifikasi studi konflik pengelolaan hutan rakyat. Discovery Learning, Learning, Small https://elearning. | pengelolaan hutan
kasus konflik pengelolaan Ketepatan menganalisis dan Case study, Group Discussion undana.ac.id/ rakyat dan pendekatan
hutan rakyat dan menginvestigasi terjadinya konflik Collaborative Learning | Penugasan: penyelesaian konflik
pendekatan penyelesaian tersebut. Teknik non tes Waktu: TM= 100 ; dalam pengelolaan
konflik dalam pengelolaan Ketepatan mengidentifikasi PT=50 ; BM = 50 hutan secara
hutan secara pendekatan dalam pergelesaian berkelanjutan berbasis
berkelanjutan berbasis konflik dalam pengelolzan hutan komunitas.
komunitas secara berkelanjutan berbasis
komunitas. [1,3,5,6,7]
16 : UJIAN AKHIR SEMESTER




	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8

